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RINGKASAN

Keberhasilan pembangunan ekonomi takterlepas dari perkembangan industri kreatif. Bahkan pada saat krisis 2008, industri kreatif justru dalam grafik peningkatan. Pada 2008, nilai PDB Harga Konstan Industri Kreatif mencapai Rp 345 Triliun, kemudian meningkat menjadi Rp 468 Triliun pada 2010 (data BPS, 2011). Meski begitu, masih terdapat kesenjangan yang besar antar daerah. Di Jawa Tengah, disparitas terlihat jelas dengan bercokolnya Kota Semarang diposisi teratas meninggalkan daerah lainnya. Diperlukan langkah extra keras dan cerdas dalam menghadapi disparitas yang menjulang. Strategi industri kreatif berbasis local wisdom melalui konsep pemberdayaan perempuan akan sangat menunjang sisi ekonomi beserta sosial dan budaya daerah. Adanya ciri khas daerah Banjarnegara menjadi lokasi yang cocok bagi pemberdayaan perempuan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan. Menurut data kependudukan Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegaramencatat bahwa jumlah masyarakat miskin (gakin) yang termasuk dalam kategori miskin di Kecamatan Madukara adalah sebanyak 89.723 jiwa atau 57,9 % dari jumlah seluruh masyarakat di Kecamatan Madukara. Jumlah terbanyak di desa Pasarbatang yaitu sebanyak 16.312 jiwa. Program pemberdayaan akan dilaksanakan dengan sistem koperasi sebagai penguatan industri kreatif untuk mengatasi ketersediaan modal masyarakat.  




BAB I
PENDAHULUAN


3.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
	Sekarang ini banyak pengangguran di Indonesia diakibatkan kurangnya tersedianya lapangan pekerjaan yang memadai sehingga diperlukan terobosan-terobosan baru dalam menciptakan peluang kerja. Namun, bukan hal itu bukalah hal yang mudah dikarenakan kurangnya pendidikan serta ketrampilan. Salah satu alternative yang yang dilakukan adalah dengan membuka usaha kecil-kecilan dan apabila dikelola dengan baik usaha kecil tersebut akan berpeluang menjadi usaha yang besar. Pada kenyataannya tidak sedikit yang mengalami kegagalan karena kurangnya ketrampilan memaca peluang usaha yang akan dijalani sesuai dengan permintaan sasaran dalam berusaha. 
	Kabupaten Banjarnegara memiliki potensi sumber daya alam yang cukup melimpah terutama dibidang pertanian (Pujiharto, 2011). Komoditas pertanian Kabupaten Banjarnegara adalah kentang, jagung, salak, ubi kayu, dan durian. Salah satu komoditas unggulan yang tersebar luas hampir di semua kecamatan adalah salak (Banjarnegarakab.go.id).
Salak yang dikembangbiakan di Kabupaten Banjarnegara adalah jenis salak pondoh yang terdapat di 18 kecamatan. Menurut dinas Kabupaten Banjarnegara pendistribusian salak pondoh sudah mencapai Jakarta, Sumatra, Batam, bahkan Singapura. Selain didistribusikan, salak juga diolah menjadi berbagai macam produk oleh tujuh kelompok UMKM yang menghasilkan kripik salak, dodol salak, jenang salak, sirup salak, kurma salak, dan manisan salak. Potensi tersebut masih belum mampu mengangkat perekonomian masyarakat Banjarnegara, informasi yang dilansir dari BPS bahwa kemiskinan mencapai angka 20,38% (BPS, 2013). Ditambah PDRB Kabupaten Banjarnegara tergolong rendah bila dibandingkan dengan kabupaten lain karena banjarnegara selama lima tahun terakhir (2005-2009) berada diurutan 25 dari 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah (BPS, 2010).
UMKM yang ada hanya fokus pengelolaan pada daging buah salak padahal salak terdiri dari tiga bagian, yaitu kulit luar, kulit dalam, daging buah, dan biji. Kulit salak memiliki beragam fungsi dimana tekstur kulit buahnya bergerigi menyerupai kulit ular sehingga dikenal juga dengan snakefruit. Tekstur ini yang menyebabkan kulit salak memiliki nilai seni yang cukup tinggi  (Muthi’ah, 2007). Belum ada UKM yang menaungi tentang kulit salak yang mengandung nilai seni tersebut. Selama ini salak pondoh hanya dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga dan menyisakan kulitnya untuk dibuang. Padahal kulit dari salak pondoh ini merupakan potensi yang cukup besar bila dimanfaatkan sebagai barang kerajinan khas daerah yang mampu menjadikan ikon Kabupaten Banjarnegara karena satu-satunya kabupaten yang tidak mempunyai sektor dominan dan potensial pertumbuhan di Bakorline III adalah Banjarnegara (Hastarini, 2010). 
Pemanfaatan kulit salak pondoh difokuskan untuk membuat tas kulit salak yang memuat unsur-unsur daerah Banjarnegara sehingga dapat menjadikan salak sebagai ikon Banjarnegara dan mampu menjadi sektor dominan dan potensial penyumbang pertumbuhan ekonomi. Karena selain komoditas pertanian, Banjarnegara memiliki potensi dibidang kerajinan kramik di Klampok, budaya tari topeng di Sigigil, dan beraneka ragam karifan lokal di Dieng. Jika dilihat dari potensinya, bentuk kerajinan ini memiliki segmentasi pasar yang sangat luas. Hal ini disebabkan karena masih marjinalnya industri sejenis yang menggunakan bahan baku kulit salak ditambah nilai budaya yang ada dengan memasukkan unsur-unsur budaya khas Banjarnegara. 
Adanya sebutan sentra salak merupakan sebuah trademark yang dapat dimanfaatkan sebagai jalur penyokong bertumbuhnya industri kreatif. Pengembangan industri kreatif berbasis local wisdom memberikan stimulus positif agar bisa mengurangi tingkat pengangguran. Pemberdayaan dapat dilakukan dengan mengembangkan ekonomi kreatif yang berbasis pada local wisdom. Melalui the bag of bark skin (D’BOBS) sebagai upaya peningkatkan ekonomi di Kabupaten Banjarnegara dapat mengintegrasikan semua aspek yang berkaitan dengan seni kemudian dipadukan dengan aspek ekonomi dan budaya dapat menghasilkan mahakarya yang mampu mendobrak ekonomi masyarakat.

3.2 RUMUSAN MASALAH\
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik suatu perumusan masalah yaitu bagaimana D’BOBS sebagai inovasi kulit salak mampu meningkatkan nilai ekonomi ?

3.3 TUJUAN 
Adapun tujuan dari wirausaha d’BOBS ” ini adalah: Untuk mengoptimalkan potensi yang ada dalam kulit salak yang sampai saat ini belum termanfaatkan secara optimal dengan meningkatkan nilai ekonomisnya.

3.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Diharapkan melalui kegiatan ini, kulit salak dapat dimanfaatkan secara maksimal sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomisnya dengan dihasilkan barang komersial serta dapat menjadi salah satu peluang usaha yang memiliki prospek yang baik dan dapat meningkatkan kesejahteraan yaitu berupa “D’BOBS (The Bag of Bark Skin)”.


3.5 KEGUNAAN
Kegunan program kreativitas ini adalah: 
1. Meningkatkan kreativitas inovatif mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat dimanfaatkan senagai peluang usaha. 
2. Meningkatkan nilai jual pada rumput laut dan jamur tiram yang kurang terpakai agar memiliki nilai ekonomis yang tinggi 





BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA


2.1   Analisis Produk

2.1.1. Jenis, Nama Produk dan Karakteristik Produk
D’BOB  adalah  usaha yang bergerak di bidang pengolahan limbah kulit salak . D’BOB ini cocok bagi penyuka facion unik dan berkelas.  Dengan dikembangkannya usaha ini dapat memberdayakan masyarakat sehingga mengurangi pengangguran.
2.1.2.  Keunggulan tas kulit salak
D’BOB mengandung 	nilai  seni  yang tinggi. Limbah salak yang  dulunya tidak dimanfaatkan menjadi suatu produk yang memiliki nilai guna yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
2.2 Analisis pemasaran
    2.2.1.  Kebijakan produk
Usaha ini bergerak dalam bidang home industri. Jenis produk ini “tas kulit salak ” yang mempunyai cita rasa seni  yang tinggi, ekonomis, dan ramah lingkungan.
2.2.2.   Kebijakan harga
Harga tas kulit salak lebih murah jika dibandingkan dengan harga pasar. Hal ini karena bahan bakunya lebih murah. Sehingga penjualan tas kulit salak  tersebut mampu bersaing dan banyak diminati oleh masyarakat.
2.2.3. Kebijakan promosi
	Untuk meningkatkan hasil penjualan “tas kulit salak ” maka perlu 		dilakukan promosi. Bentuk promosi ini diantaranya yaitu 	pamflet,  spanduk, radio, dan media promosi lainnya yang 	dipasang di kawasan sekitar kampus UNNES maupun di luar 	 UNNES.
2.2.4. Kebijakan distribusi
Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung ditempat usaha maupun secara tidak langsung yaitu dengan menawarkan kerja sama ke berbagai toko maupun di jaringan koperasi di seluruh indonesia.
2.3. Analisis operasional
Rencana produksi selama 3 bulan 
Rencana produksi D’BOB adalah sebagai berikut: 
a. 1 minggu : 20 buah	
b. 1 bulan    :  80 buah
c. 3 bulan     :  240 buah
Harga 1 buah tas adalah Rp 70.000,00
2.4.  Analisis keuangan
2.4.1.  Biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai  berikut
1. Bahan 	habis pakai		: Rp   3.175.000,00
2. Peralatan penunjang PKM		: Rp   5.322.000,00
3. Perjalanan				: Rp      500.000,00
4. Lain- lain				: Rp	 460.000,00   +
Jumlah		 Rp     9.457 .000,00
2.4.2. Perhitungan Biaya
Biaya Produksi:
Biaya Produksi per bungkus  = Jumlah Biaya Produksi
                                                     Jumlah Produksi
	= Rp 9.457.000,00
						   240 buah
	= Rp 39.404

	Harga penjualan per bungkus adalah Rp60.000,00
	Harga Penjualan 3 bulan   = Rp 60.000, x 240 buah
           = Rp14.400.000,00
	Laba Penjualan 3 bulan    = Harga Jual – Biaya Produksi
           = Rp 14.400.000,00 – Rp9.457.000,00 
				                    = Rp 4.943.000,00


2.4.3   Perhitungan BEP
1. BEP Volume Produksi	= Total biaya = Rp 9.457000,00
					       Harga	    Rp60.00,00
	= 157
Jadi, pada tingkat volume produksi  157 buah usaha ini berada pada titik impas. BEP ini  terjadi pada produksi bulan kedua

BEP Harga Produksi	= Total Biaya per Bulan
	Produksi per Bulan

= Rp 3.152.400,00
	80
= Rp 39.405,00
Jadi pada tingkat harga Rp 39.405,00  usaha ini berada pada titik impas.
2. B/C Ratio		= Hasil Penjualan
   				Total Biaya Produksi
= Rp14.400.000,00
				    Rp .9.457.000,00
= 1,52
Karena ratio lebih besar dari satu maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh dari hasil penjualan sebesar 1,52 kali lipat.

Berdasarakan analisis di atas maka gambaran usaha yang direncanakan benar-benar layak dan menjanjikan untuk memperoleh laba, ini memberi peluang bagi mahasiswa untuk berwirausaha yang berorientasi pada profit/laba.


BAB  3
METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahap Perencanaan
· Hal pertama yang dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu survey pasar yang dilakukan sebagai langkah awal dalam memulai sebuah usaha. Tujuan dilakukannya survei  adalah untuk mengetahui kondisi pasar, minat konsumen, dan perencanaan inovasi lebih lanjut.
· Hal  kedua yang perlu dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu melakukan studi kelayakan terhadap usaha yang akan dijalankan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan ini memiliki prospek yang menguntungkan dan memiliki prospek jangka panjang.
3.2 Tahap Persiapan
· Persiapan yang perlu dilakukan adalah meliputi persiapan dalam pemilihan dan  penyediaan  tempat serta sarana dan prasarana untuk menunjang proses produksi.
· Persiapan dan pengadaan  bahan baku untuk langkah awal memulai suatu usaha. Persiapan bahan baku yang lengkap akan memudahkan saat proses produksi seuatu usaha.
3.1 
3.2 
3.3 Tahap pelaksanaan kegiatan
· Pembersihan kulit salak. Kulit salak cuci dan bersihkan dari kotoran.
· Pengawetan kulit salak. Kulit salak diawetkan dengan di rendam pada bahan kimia boraks, formalin, dan kaporit. Lalu lakukan Pengeringan dengan oven tanpa bahan pengawet, dan dengan lama pengeringan 3 (tiga) jam
· Pembuatan pola. Pola dibuat di kertas sesuai selera. Tempelkan pola di bahan dasar lalu potong
· Tempelkan Kulit salak pada bahan dasar
· Tumpuk sisi kanan dan kiri tas dengan sisi bagus yg saling berhadapan. Jahit sisi kiri dan kanan tas, di satu bagian saja
· Lalu jahit tepi satunya lagi dan juga bagian bawah tas
· Satukan bagian dalam dan luar, jahit seluruh tepinya namun sisakan sedikit tak terjahit di bagian atasnya
· Balik tas, melalui lubang. Lalu jahit ulang semua tepi tas. Termasuk tali tas
3.4 Tahap  pelaporan
Tahapan akhir yang dilakukan adalah kegiatan pelaporan yang berada pada tahap pasca produksi. Tahap pelaporan berisikan laporan data kegiatan mulai dari tahap pasca produksi dan tahap produksi dengan durasi waktu tertentu. Tahap pelaporan ditujukan untuk mengetahui rangkaian kegiatan usaha dan keuntungan yang didapat, sehingga diperoleh data yang akurat sebagai bahan evaluasi.


BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


4.1  ANGGARAN BIAYA
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Bahan Habis Pakai
	3.175.000

	2
	Peralatan Penunjang 
	5.322.000

	3
	Perjalanan
	500.000

	4
	Lain-lain
	460.000

	                       Jumlah
	9.457.000




4.2  JADWAL KEGIATAN
	Kegiatan
	Bulan

	
	1
	2
	3
	4

	Perencanaan
	XX
	
	
	

	Pembuatan dan pemasaran
	
	XX
	XX
	XX

	Monitoring  pelaksanaan program
	
	
	
	XX

	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	XX













1. KETUA
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Siti Mahmudah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Akuntansi)

	4
	NIM
	7101413242

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banjarnegara, 15 Desember 1994

	6
	E-mail
	sitimahmudahbisa99@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	085602002072



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SDN 2 Wiramastra
	SMP N 3 Bawang
	SMK N 1 Bawang

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan
 Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	



D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
Tidak ada

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sangsi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Kewirausahaan Tahun 2015.

Semarang, 29 Mei 2015
Pengusul,




Siti Mahmudah
NIM. 7101413242
	


2. ANGGOTA 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Aprilian Epti Wahyuni

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Akuntansi)

	4
	NIM
	7101413

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 20 April 1996

	6
	E-mail
	aprilianeptiw@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	085747704808



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SD Negeri 1 Kutawis
	SMP Negeri 3 Bukateja
	SMK Negeri 1 Purbalingga

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan
 Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
Tidak ada

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sangsi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Penelitian Masyarakat Tahun 2015.
Semarang, 29 Mei 2015
Pengusul,




Aprilian Epti Wahyuni
NIM 7101413195


ANGGOTA 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Nurul Holifah

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211414067

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cilacap 29 Oktober 1995

	6
	E-mail
	Nurulholifah414@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	081901190127



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SD Negeri Cporos 07
	MTS Nurul Huda Karangpucung
	SMK Negeri Karangpucung

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan
 Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
Tidak ada

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sangsi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Penelitian Masyarakat Tahun 2015.
Semarang, 9 September 2014
Pengusul,




Nurul Holifah
NIM 7211414067



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Gaji Penjahit
	5 Bulan
	2 set
	1.500. 000
	3.000.000

	Gunting
	5 Bulan
	5
	5.000
	 25.000

	Jarum
	5 Bulan
	1
	 150.000
	 150.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.175.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Biaya Konsumsi
	Konsumsi 3 bulan
	144 kali
	10.000
	1.440.000

	Benang
	
	10
	 5.000
	 50.000

	Kulit Salak
	
	50 kg
	  15.000
	 750.000

	Busa
	
	100 lembar
	15.000
	 1500.000

	Kemasan
	
	70 buah
	 5.000
	350 .000

	Lem
	
	20 bungkus
	  10.000
	  200.000

	Pernis
	
	20 kaleng
	 20.000
	400.000

	Sewa Tempat
	5 Bulan
	5
	  600.000
	 600.000

	Buku
	5 Bulan
	3
	  4.000
	  12.000

	Alat Tulis
	5 Bulan
	4
	 5.000
	20.000

	SUB TOTAL (Rp)
	5.332.000





3. Biaya Perjalanan
	Material
	Justifikasi
perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Total Biaya
(Rp)

	Perjalanan pembelian bahan
	
	5
	100.000
	500.000

	 SUB TOTAL (Rp)
	500.000



4. Biaya Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan ( Rp)
	Total Biaya
(Rp)

	Biaya Iklan
	Pembutapambrosur 
	100 lembar
	1.500
	150.000

	Biaya listrik
	Biaya listrik 
	3 bulan
	 150.000
	150.000

	Biaya Administrasi
	Pembuatan proposal, pelaporan
	8 bundel
	20.000
	160.000

	 SUB TOTAL (Rp)
	460.000





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Siti Mahmudah / 7101413242 
	Pendidikan Akuntansi
	Ekonomi / Kependidikan
	18 Jam
	Ketua Tim, Manajerial, Pembuatan Produk

	2
	Aprilian Epti  Wahyuni/ 710141
	Pendidikan Akuntansi
	Ekonomi / Kependidikan
	18 Jam
	Anggota Tim, Pembuatan Produk

	3
	Nurul Holifah/ 
710141
	Pendidikan Akuntansi
	Akuntansi
	18 Jam
	Anggota Tim, Pembuatan Produk
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